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ABSTRACT

This study aims to show the problem of the credit crunch in Islamic banking in
Indonesia from the perspective of Tawhidi String Relation (TSR). This research is
a literature review using library data. The study results show that the main
problems that trigger the emergence of a credit crunch in Islamic banking in
Indonesia are natural disasters and the lack of availability of Islamic banking
capital. Religious values have become a concept and a reference for every Islamic
banking activity in Indonesia, which is based on the Al-Quran and Hadith. This
research can be used as a reference for increasing the productivity of Islamic
banking in maintaining the stability of the national economy. Practically this
research can be a basis that can be applied universally in achieving benefits for
all people.

Keyword: credit crunch; tawhidi string relation; benefit.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan permasalahan credit crunch pada
perbankan syariah di Indonesia dari persepektif Tawhidi String Relation (TSR).
Penelitian ini merupakan kajian literatur dengan menggunakan data kepustakaan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa permasalahan utama yang memicu timbulnya
credit crunch di perbankan syariah di Indonesia adalah bencana alam dan
kurangnya ketersediaan modal perbankan syariah. Nilai agama menjadi konsep
dan sebagai acuan bagi setiap kegiatan perbankan syariah di Indonesia yang
berlandaskan kepada Al-Quran dan Hadits. Penelitian ini dapat dijadikan referensi
bagi peningkatan produktifitas perbankan syariah dalam menjaga stabilitas
perekonomian nasional. Secara praktis penelitian ini dapat menjadi landasan yang
dapat diterapkan secara universal dalam mencapai kemaslahatan bagi seluruh
umat.

Kata kunci: credit crunch; tawhidi string relation; kemaslahatan.
PENDAHULUAN

Kemunculan perbankan syariah merupakan suatu fenomena yang
dilakukan oleh umat Islam dalam memperbaiki sistem perbankan yang berbasis
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bunga. Perbankan syariah beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam
dengan mengacu kepada Al-Quran dan Hadits (Suryani 2012). Eksistensi
bank syariah sebagai sebuah lembaga intermediasi keuangan yang keberadaan dan
operasionalnya diatur oleh seperangkat aturan dan regulasi (Adlan 2016). Credit
crunch menjadi berita dalam berbagai harian lokal maupun nasional yang terbit di
Indonesia. Keberadaan credit crunch di dunia perbankan merupakan suatu
penyakit kronis yang sangat mengganggu dan mengancam sistem perbankan
Indonesia yang harus diantisipasi oleh semua pihak, terlebih lagi keberadaan bank
mempunyai peranan strategis dalam perekonomian Indonesia (Murtala 2020).

Menurut Wagster (1999) credit crunch yang terjadi pada 1989-1992 pada
bank di Kanada, Inggris, dan Jerman dipengaruhi oleh basel accord. Tingkat
kebebasan finansial yang lebih tinggi menghambat bank untuk memperluas
pasokan pinjaman dan bahkan memperbesar penurunan pembiayaan (EI-
Moussawi, Kassem, and Roussel 2021). Peningkatan tajam dalam spread bunga
dan penerbitan ekuitas merupakan karakteristik dari credit crunch. Menurut
Holden, Levine, and Swarbrick (2020) penurunan tajam dalam pinjaman bank
terutama sebagai reaksi terhadap penurunan siklus permintaan kredit,
kemungkinan diperburuk oleh tingginya tingkat hutang peminjam (Pazarbasioglu
1997).

Pandemi covid-19 telah memberikan imbas pada keuangan global
khususnya pada sektor perbankan di Indonesia (Iswahyuni 2021). Pandemi covid-
19 berpengaruh terhadap peningkatan credit crunch di industri perbankan (Sulton,
Ardira, and Hersugondo 2022). Nilai kredit atau pembiayaan menunjukkan
penurunan yang signifikan yang berbanding terbalik dengan naiknya non
performing loan/financing (NPL/F). Hal tersebut terjadi karena keengganan bank
dalam menyalurkan kredit atau pembiayaan sebab kekurangan modal. Bank dalam
memberikan kredit atau pembiayaan, cenderung memperhatikan risk averse. Hal
tersebut dilakukan karena banyaknya sektor usaha yang tidak mampu membayar
akibat pandemi covid-19. Disisi lain terjadi penurunan willingness to borrow yang
diakibatkan ketidakmampuan dalam membayar atau tidak memenuhi kualifikasi
ketika mengajukan kredit atau pembiayaan. Selain itu juga terdapat ketimpangan
antara penawaran serta permintaan dari pembiayaan itu sendiri.

Penawaran yang terlalu bersifat kehati-hatian dari perbankan syariah
ketika memilih dari nasabahnya sehingga dampak dari trauma krisis dan semakin
menurunnya permintaan nasabah dalam meminjam uang disebabkan terlalu
menaiknya dampak dari resiko yang mungkin akan ditanggung. Lee, Tsai, and
Kao (2017) mengungkap bahwa permintaan yang cukup besar dan penerapan
rasio kapitalisasi yang lebih tinggi merupakan penyebab utama dari credit crunch
perbankan. Selain itu Staehr and Uuskila (2021); Tham, Said, and Adnan (2021)
beragumen bahwa makro ekonomi dan keuangan makro merupakan faktor utama
mempengaruhi credit crunch. Tata kelola yang baik dan stabilitas politik
mendorong bank untuk menyalurkan kredit dan melunakkan credit crunch
(Awdeh and EI-Moussawi 2021).

Kajian mengenai credit crunch sudah pernah dilakukan oleh para peneliti
baik nasional maupun internasional, diantaranya yaitu Buera and Nicolini (2020);
Darmouni  (2020); Grilli, Tedeschi, and Gallegati (2020); Kim (2020);
Mamatzakis and Staikouras (2020); Awdeh and El-Moussawi (2021); Bach, Le,
and Bui (2021); Barney and Souksakoun (2021); Baubeau et al. (2021); Girardi
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and Ventura (2021); Guo, Li, and Li (2021); Kurniawati and Halisa (2021);
Margono (2021); Pyka and Pyka (2021); Apritchzeki and Purwitasari (2022);
Kartika, Lestari, and Madyasari (2022); Septiavin et al. (2022) , dengan metode
dan hasil yang beragam. Namun dari semua kajian tersebut belum ada yang
membahas credit crunch dari segi Tawhidi String Relation. Oleh sebab itu
penelitian ini bertujuan untuk membahas permasalahan credit crunch pada
perbankan syariah di Indonesia dari persepektif Tawhidi String Relation.

TELAAH LITERATUR

Bank pada dasarnya merupakan suatu bentuk entitas dalam melaksanakan
penghimpunan dana dari masyarakat yang berbentuk tabungan, giro, dan deposito,
kemudian menyalurkan dana melalui kredit atau pembiayaan atau disebut dengan
intermediasi sistem keuangan. Dalam sistem perbankan di Indonesia ada dua
macam sistem operasional perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah
(Marlyna 2018). Perbankan adalah salah satu lembaga keuangan yang berperan
penting dalam ekonomi sebuah negara. Salah satu perkembangan ekonomi di
Indonesia ditandai dengan munculnya lembaga-lembaga keuangan, termasuk yang
berbasis syariah (Simarmata 2021).

Pentingnya perbankan bagi perekonomian Indonesia, maka perbankan
diatur dan diawasi oleh Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, menyebutkan
bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha yang
berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum Islam yang termaktub didalam
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) seperti dengn dasar prinsip keadilan dan
keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme
(alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang
haram (Umam and Faruq 2016).

Sebelum “proses ijtihad” dalam permasalahan perbankan banyak hal yang
sudah dilakukan, namun seharusnya mempertimbangkan permasalahan tentang
dampak terhadap umat Islam atau bukan. Pelaksanaan transaksi seperti menerima
titipan harta, meninjamkan.uang untuk keperluan konsumsi dan untuk keperluan
bisnis, serta melakukan pengiriman uang, telah lazim dilakukan sejak zaman
Rasulullah SAW. Peranan dari perbankan yang dilaksanakan oleh satu individu,
yang terdapat dalam sejarah Islam yang telah diketahui sejak zaman Abbasiyah.
Perbankan mulai berkembang pesat ketika beredar banyak jenis mata uang pada
zaman itu sehingga sangat membutuhkan dampak yang khusus agar dapat
dibedakan antara satu mata uang dengan mata uang lainnya. Orang yang
mempunyai keahlian khusus ini disebut nagid, sarraf, dan jihbiz. Jihbiz
mempunyai kesamaan dengan bank dalam melakukan fungsi-fungsinya (Muhith
2012).

Perbankan mempunyai fungsi yang sangat penting untuk membangun dan
menunjang perkonomian negara (Wahyudi, Nabella, and Maski 2020),
sebagaimana diamatkan dalam undang-undang nomor 10 Tahun 1998 tentang
perbankan. Sejak berdirinya islamic development bank (IDB) pada tahun 1975
memicu berdirinya bank Islam diseluruh dunia termasuk Indonesia. Lahirnya
undang-undang nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah merupakan
suatu bentuk jaminan bagi eksistensi dan perlindungann hukum perbankan
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syariah. Setelah satu dekade lebih keberadaannnya hanya mengatur salah satu
prinsip bagi hasil, akan tetapi secara definitif dan komprehensif tidak mengatur
aktifitas bank berdasarkan prinsip syariah. Berdasarkan data dari OJK pada bulan
Juni 2015, jumlah kantor perbankan syariah mencapai puncaknya pada tahun
2013 yaitu sebanyak 2.990 dan mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi
2.881 (Bangsawan 2017). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu solusi mengenalkan
ekonomi Islam dan peran ekonomi Islam di Indonesia perlu terus ditingkatkan
demi mendukung perkembangan perekonomian Islam bagi masyarakat.
Prediktabilitas hukum harus mempunyai kemampuan supaya dapat
menggambarkan kepastian diwaktu yang akan datang tentang eksistensi
perbankan syariah atau hubungan yang dilakukan pada masa sekarang dalam
mengembangkan eksistensi ekonomi syariah (Bangsawan 2017).

Bank Syariah merupakan suatu lembaga finansial yang mempunyai misi
(risalah) dan methodologi (manhaj) lebih ekslusif, dimana kerangka syariat serta
kaidah-kaidahnya yang berasal dari etika dan nilai-nilai syariat Islam yang lebih
terbukti kebenarannya baik secara komprehensif dan universal. Dalam penyaluran
dana, bank syariah mengaplikasikan beberapa akad, di antaranya: murabahah,
salam, istishna’, ijarah, mudharabah dan musyarakah. Dalam aktivitas jasa, bank
syariah juga mengaplikasikaan beberapa akad, di antaranya: kafalah (bank
garansi), hawalah (pengalihan hutang), sharf (jual beli valas) dan wakalah.
Indonesia telah memiliki perangkat hukum yang cukup yang mengatur tentang
perbankan syariah, di antaranya undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang
perbankan, undang-undang nomor 23 tahun 1999 tentang bank Indonesia, undang-
undang nomor 3 tahun 2006 sebagaimana diubah dengan undang-undang nomor
50 Tahun 2009 tentang pengadilan agama dan terakhir dengan lahirnya undang-
undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Terkait dengan sengketa
perbankan syariah di Indonesia, sesungguhnya telah ditetapkan bahwa pengadilan
agama yang akan memeriksa dan mengadili perkara tersebut sesuai dengan
undang-undang nomor 3 tahun 2006, tapi belakang dengan terbitnya undang-
undang nomor 21 Tahun 2008 kewenangan itu direduksi menjadi kewenangan
pilihan (choice) antara pengadilan agama atau pengadilan umum, sesuai dengan
akad kontrak para pihak (Khusairi 2015).

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu bentuk
yang sangat diprioritaskan sehingga bisa dibedakan beberapa diantaranya menjadi
tiga tahap yaitu tahap pengenalan (introduction phase), tahap pengakuan
(reecognition phase), dan tahap pengakuan (purification phase). Ketiga tahap
tersebut masing-masing didongkrak melalui regulasi secara gradual semakin
memperkuat eksistensi dan operasional industri perbankan syariah (Umam and
Farug 2016). Semakin meningkatnya perkembangan perbankan syariah di
Indonesia yang harus didampingi dengan kontribusi pada pertumbuhan suatu
perekonomian. Perbankan syariah sebenarnya mempunyai peran yang masih kecil
terhadap pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Solusi dapat dipaparkan
adalah perbankan syariah harus semakin meningkatkan bentuk market share,
meningkatkan porsi pembiayaan dengan skim mudharabah, menguatkan lagi
regulasi, menambah kualitas dan kuantitas sumber daya insani serta mengadaptasi
kemajuan teknologi (Hayati 2014).

Dalam Islam, epistemologi keesaan Allah yang mencerminkan hukum
ilahiah dikenal sebagai Tauhid. Epistemologi Tauhid merupakan sebuah
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paradigma etika ekonomi dalam arti luas melalui suatu proses pembelajaran antara
unsur-unsur dan sistem sosio-ilmiah apapun. Epistemologi Tauhid juga
merupakan pendekatan baru dalam memformulasi kerangka pemikiran dan
implementasi solusi berbagai permasalahan umat manusia yang merujuk kepada
ajaran Islam dengan sumber utama Al-Quran dan As-Sunnah (Choudhury 2007).
Epistemologi Tauhid yang kemudian dirumuskan dalam formulasi Tawhidi String
Relations (TSR) dapat menjadi jawaban atas pertanyaan Holton and Staley (1973)
tentang bagaimana masyarakat dapat bersatu untuk memecahkan berbagai
permasalahan ekonomi sosial. Konsep teologi Islam, yang disebut oleh
Choudhury (2007) sebagai Tawhidi Principles, adalah bahwa Allah itu Esa, yang
menyatukan keragaman ciptaan-Nya, dan merupakan awal (prima kausa) dan
akhir. Choudhury (2007) menyebut hubungan antara awal dan akhir ini sebagai
Tawhidi String Relation (TSR). Seperti firman Allah dalam Surat Ar-Ruum ayat
11. Choudhury (2007) mengemukakan gagasan Tawhidi String Relation (TSR)
yaitu konsep yang menghubungkan seluruh sumber keilmuan (epistemologi) yang
berdasarkan pada: (a) Al-Quran yaitu sumber dari seluruh ilmu; (b) Al-Hadits
yang merupakan penjabaran dan penerapan Al-Quran pada kehidupan nyata oleh
Rasulullah; (c) Ijtihad yang merupakan hasil penelitian dan pemikiran para ulama
untuk mendapatkan suatu jawaban atas permasalahan yang bersumber dari Al-
Quran dan Al-Hadits terhadap sesuatu hukum syara. Pilihan epistemologi Tawhidi
String Relation (TSR) dengan pada kajian penelitian ini karena persamaan
Circular Causation merupakan persamaan runtun sebab musabab yang saling
memberikan hubungan (relational) suatu faktor kepada faktor lainnya,
(Choudhury 2007). Circular causation akan menjelaskan hasil simulasi fungsi
human wellbeing, melalui suatu proses perputaran (proses pengulangan Al-
Bagarah 156, berasal dan kembali Yunus 4; As-Sajdah 4; Al-A’Raf 54, proses
penyempurnaan dan perbaikan As-Sajdah 9).

Dalam pendekatan syariah dikenal proses interaksi, integrasi dan evolusi
(IIE). Proses tersebut terjadi hubungan timbal balik antara satu sama lain,
sehingga mutasi dapat dihindari. Choudhury (2007) menjelaskan bahwa TSR
merupakan epistimologi yang menjadikan Al-Quran sebagai sumber pengetahuan
yang melahirkan tatanan kehidupan. Menurut Budhijana (2011), jika kita
meletakkan nilai-nilai agama (0) yang berasal dari Al-Quran dan Sunnah (€,s)
maka akan memupuk dan mengembangkan inti sel. Inti sel berkembang dan
berubah seiring waktu. la menciptakan jaringan halus yang saling terkait dan
berkembang kuat serta membesar secara bersamaan. Hal ini disebabkan oleh
adanya learning proses. Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat pengaruh
masing-masing faktor terhadap faktor lainnya diperlukan model (Circular
Causation). Hassan and Harahap (2010) menganjurkan Circular Causation dalam
analisis ekonomi Islam menggunakan model Tawhidi String Relation (TSR) dan
merupakan pembeda yang perlu diupayakan secara menyeluruh (kaffah) terhadap
analisis ekonomi lainnya. Integrasi faktor eksternal seperti target ekonomi
pemerintah (makro) ke dalam tujuan perbankan syariah (mikro) mencakup indeks
keberlanjutan terutama hanya didasarkan pada perspektif makro. Integrasi antara
perspektif mikro dan makro antara tujuan pemerintah dan tujuan perbankan
syariah keduanya sejalan dengan konsep TSR (Pratiwi 2016).

Bl membutuhkan bank syariah sebagai partner untuk membantu menjaga
stabilitas moneter dan meningkatkan perekonomian. Berdasarkan kajian Bl bahwa
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pertumbuhan kredit yang lambat lebih disebabkan faktor penawaran yaitu
keengganan bank untuk menyalurkan kredit sehingga suplai kredit di masyarakat
berkurang, yang sering disebut sebagai fenomena credit crunch (Agung et al.
2001). Jika credit crunch berlanjut maka dapat memberikan dampak yang kurang
menguntungkan (second round effect) dunia usaha yang pada akhirnya dapat
memperburuk kualitas pinjaman bank serta meningkatkan risiko terjadinya
kembali krisis keuangan. Dari sisi pengendalian moneter, credit crunch sangat
mengganggu mekanisme transmisi kebijakan moneter sehingga akan mengurangi
efektivitas dan efisiensi pengendalian moneter. Gosh and Gosh (1999)
menjelaskan bahwa credit crunch adalah quantity rationing. Dalam keadaan resesi
terdapat kegagalan interest rate dalam menyeimbangkan demand dan supply dari
kredit atau pembiayaan sehingga pada tingkat tertentu pengajuan kredit ditolak
meskipun debitur bersedia membayar pada tingkat bunga yang ditentukan bahkan
lebih tinggi. Jika credit crunch berlanjut maka dapat memberikan dampak yang
kurang menguntungkan (second round effect) dunia usaha yang pada akhirnya
dapat memperburuk kualitas pinjaman bank serta meningkatkan risiko terjadinya
kembali krisis keuangan. Jika credit crunch berlangsung dalam jangka waktu
sangat panjang sebagai mana pasca krisis 1998 maka akan berpotensi
menghambat pertumbuhan ekonomi akibat ketersediaan dana perekonomian dari
perbankan yang terbatas.

Penawaran pembiayaan perbankan syariah sangat dipengaruhi kapasitas
dana yang tersedia (Ningsih 2021). Hal ini menegaskan peran kemanfaatan yang
diemban oleh bank syariah. Dana pihak ketiga yang merupakan sumber
pendanaan harus diupayakan ketersediaannya dengan cara-cara yang baik.
Sebagaimana tujuan penjagaan mashlahah yang pokok (dharuriyyat) adalah
penjagaan terhadap tujuan syariah, dan tujuan syariah terdiri dari lima hal yaitu
penjagaan (hifzh) terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Al-Ghazali
1991). Perbankan syariah sudah memiliki banyak inovasi untuk mendapatkan
sumber dana dari masyarakat. Namun demikian bercermin dari pertumbuhan
pembiayaan yang melebihi kapasitas pinjaman maka upaya mendapatkan sumber
dana masyarakat harus ditingkatkan. Allah SWT memberi kewajiban berusaha
bagi umatNya (QS. Al-Ashr: 1-3). Selama tujuan pencarian sumber dana tidak
melanggar Al-Quran dan As-Sunnah maka dalam perspektif maqashid aspek
mashlahah harus diperhatikan. Magashid syariah telah menyiapkan panduan
dalam menggali sumber dana

PEMBAHASAN

Islam merupakan agama yang syumul karena mengandung peraturan hidup
yang lengkap. Islam menyeru ummatnya supaya maju dalam segala aspek
kehidupan termasuk kemajuan dalam bidang ekonomi dan keuangan. Penyaluran
dana bank memiliki peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi negara.
Penelitian ini membahas beberapa bentuk literatur yang relevan agar dapat
menjelaskan permasalahan credit crunch dilihat dari TSR. Berdasarkan kajian
Agung et al. (2001) menyatakan pertumbuhan kredit yang lambat lebih
disebabkan oleh faktor penawaran yaitu keengganan bank untuk menyalurkan
kredit sehingga suplai kredit di masyarakat berkurang. Sementara penelitian
terkait credit crunch pada perbankan syariah Indonesia yang dilakukan oleh
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Lukman and Aisyah (2007) mengiformasikan bahwa credit crunch terjadi
disebabkan oleh permintaan dan penawaran. Selanjutnya Pazarbasioglu (1997)
menjelaskan bahwa fenomena credit crunch berupa penurunan suplai kredit akibat
menurunnya kemauan bank-bank untuk memberikan pinjaman.

Aspek-aspek inilah yang menjadi variabel yang terdapat dalam {0 {X} *}
yang dijelaskan dalam rumus TSR:

@5 - {830 > {0 (X} > WX X, X,) > {63 (D
Q : Al Quran 0 : ilmu pengetahuan
S : Hadist X : Variable
{6} : I’yma paraulama W : Wellbeing

Gambar 1. Permasalahan Credit Crunch Perbankan

(Q,S)—{6*}— {6} W(X1,X2...Xn) —{6n}

PERMASALAHAN
CREDIT CRUNCH PERBANKAN

INTERNAL 4= PROBLEM =) 'EXTERNAL

i
KETIMPANGAN
PENAWARAN DAN COvID-19
PERMINTAAN

SOLUTION =——p €= STRATEGY

MASLAHAH
WELLBEING

Aspek-aspek tersebut dapat dibentuk dalam model fungsi sebagai berikut:
Permasalahan yang melatar belakangi dari timbulnya credit crunch merupakan
fungsi dari aspek-aspek yang saling berinteraksi, terintegrasi dan berkembang
(Interaction, Integration, Evolution / IIE) menuju keseimbangan baru dan
mencapai maslahah (wellbeing) dengan fungsi:

Credit crunch = f (Xy, Xy) (2

Dengan menambahkan 6, persamaannya menjadi sebagai berikut:

X1(6) = f1{CR(6),X2(6), (6)} (3)
X2(0) = f2{CR(6),X1(6), (6)} (4)
(0) = f4{CR(6), X1 (), X»(6)} (5)

Persamaan (5) juga disebut sebagai fungsi kesejahteraan (W (60)), yang
terbentuk dari proses 6 yang diinduksi melalui pengetahuan. Menurut Call and
Brown (1988) solusi tanpa pengetahuan akan selalu menimbulkan masalah rutin
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bahkan masalah baru. Induksi Pengetahuan (6) ke dalam fungsi CR, membuktikan
kontribusi dan bobot aspek serta elemen yang di dalamnya dengan cara
berinteraksi, berintegrasi, dan berkembang untuk menemukan keseimbangan
menuju kesejahteraan. CR bersama-sama dengan variabel sekuensial yaitu
Penawaran dan Permintaan (X1) dan Covid 19 (X2) saling berinteraksi, bersifat
sirkular, saling mempengaruhi secara independen dan saling bergantung antara
aspek dan elemen dengan penilaian Pengetahuan yang selalu mengacu pada Al-
Quran dan Hadits (Q, S) sebagai landasan utama bersumber dari ketuhanan yang
secara sirkuler dan dinamis menyesuaikan dengan kemanfaatan yang terbentuk.

Induksi ilmu ke Penawaran dan Permintaan (X1) dengan dilengkapi
melalui keimanan, amal saleh dan akhlak yang dijaga menjadikan landasan diri
dalam menjalankan amanah dalam perhitungan yang dilaksanakan. Bimbingan
llahi akan selalu diwujudkan dalam pekerjaan sehari-hari dengan merasa bahwa
ketika kebijakan dan perhitungan dibuat maka itu merupakan bagian dari ibadah.
Dari kajian kuantitatif diketahui bahwa penawaran pembiayaan perbankan syariah
sangat dipengaruhi kapasitas dana yang tersedia. Hal ini menegaskan peran
kemanfaatan yang diemban oleh bank syariah. Ketersedian Dana harus dipastikan
sumbernya yang baik, sebagaimana tujuan penjagaan mashlahah yang pokok
(dharuriyyat) dalam penjelasan Al-Ghazali (1991) adalah penjagaan terhadap
tujuan syariah, dan tujuan syariah terdiri dari lima hal yaitu penjagaan (hifzh)
terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.

Fenomena credit crunch pada perbankan syariah menurut Ascarya (2013);
Agung et al. (2001) yaitu modal sebagai gejala bahwa perekonomian sedang tidak
sehat atau terdapat guncangan yang mengganggu stabilitas keuangan (perbankan).
Dengan demikian perbankan syariah menjadi sangat prudent dalam pengelolaan
dana yang tersedia. Gosh and Gosh (1999) menjelaskan bahwa credit crunch
adalah guantity rationing. Dalam keadaan resesi terdapat kegagalan interest rate
dalam menyeimbangkan permintaan dan penawaran dari kredit atau pembiayaan
sehingga pada tingkat tertentu pengajuan kredit ditolak meskipun debitur bersedia
membayar pada tingkat bunga yang ditentukan bahkan lebih tinggi pertumbuhan
permintaan pembiayaan menjadi indikator penting kebutuhan dana oleh
masyarakat. Peran perbankan syariah sangat penting untuk menyediakan dana
dengan biaya terjangkau.

Credit crunch terjadi merupakan salah satu dari dampak penyebaran
covid-19 sebagai bencana non-alam. Dampak dari credit crunch ini sangat
dirasakan karena mempengaruhi secara signifikan terjadinya perlambatan pada
aktivitas perekonomian khususnya di sektor perbankan. Menurut laporan BI
(2021), meskipun ketahanan sistem keuangan masih terjaga karena ditopang oleh
tingginya permodalan dan likuiditas bank, tetapi fenomena credit crunch masih
tetap terjadi dikarenakan dua hal. Pertama, dari sisi penawaran yakni bank enggan
menyalurkan kredit karena persepsi risiko perbankan yang tinggi. Sementara yang
kedua yakni dari sisi permintaan kredit yang masih cenderung rendah. Ada
beberapa kemungkinan terjadinya keengganan bank dalam menyalurkan kredit
selama periode pandemi, banyak peminjam yang mengalami kenaikan rasio utang
(leverage) sementara harga aset justru memberikan adverse effect yang bisa
memengaruhi kekayaan bersih peminjam. Tidak hanya itu, pandemi covid-19 juga
telah memberikan tekanan pada aliran arus kas yang pada akhirnya akan
berdampak pada kualitas peminjam di hadapan bank. Agung et al. (2001); Awdeh
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and El-Moussawi (2021) menemukan bahwa rasio modal terhadap aset
berpengaruh positif dan signifikan dalam memengaruhi pertumbuhan kredit yang
mengindikasikan bahwa bank dengan modal yang kuat lebih bisa mengekspansi
kredit dibandingkan bank dengan modal yang lemah. Penelitian mengenai
pentingnya modal masih sangat perlu dilakukan khususnya terkait dengan
kebijakan moneter untuk menjaga stabilitas keuangan pada pandemi covid-19.
Dari sisi penawaran ada beberapa faktor yang memengaruhi seperti ketersediaan
dana untuk dipinjamkan, sekuritisasi aset dan kekurangan modal. Dari sekian
aspek yang memengaruhi sisi penawaran, Bernanke, Lown, and Friedman (1991)
berpendapat bahwa faktor modal ini menjadi bagian paling penting dari sisi
penawaran. Oleh karena itu, variabel permodalan akan menjadi variable of interest
dari penelitian ini untuk menjelaskan fenomena credit crunch di Indonesia.
Temuan penting mengenai credit crunch menunjukkan bahwa rasio modal
ternadap aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan kredit
bank (Bernanke, Lown, and Friedman 1991).

Menurut Budhijana (2011) jika memasukkan nilai-nilai agama (0) yang
bersumber dari Al-Quran dan Ash-Sunnah (Q, S) akan semakin menumbuhkan
dan mengembangkan dari keutamaannya. Inti sel berkembang dan berubah sesuai
dengan waktunya. Ini menciptakan jaringan halus yang saling terkait dan
berkembang kuat dan membesar secara bersamaan. Hal ini dikarenakan oleh
mekanisme pembelajaran. Oleh sebab itu untuk mengetahui besarnya pengaruh
masing-masing faktor terhadap faktor lainnya diperlukan model penyebab
melingkar.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisa maka dapat disimpulkan bahwa bencana
non-alam dalam bentuk pandemi covid-19 dan modal merupakan masalah utama
dalam credit crunch perbankan syariah di Indonesia. Nilai keislaman merupakan
salah satu bentuk dari parameter yang harus disertai dengan komitmen suatu
kebijakan yang berdasarkan prinsip syariah. Setiap solusi dan strategi yang
dihasilkan dari penerapan ilmu ketuhanan dalam kehidupan sehari-hari harus
selalu diikuti dengan evaluasi dan introspeksi diri sejauh mana aktualisasi hukum
ketuhanan dijalankan untuk mengetahui seberapa besar dampaknya. peningkatan
berkah bagi kesejahteraan hidup manusia yang tercermin dalam fungsi
kesejahteraan.

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peningkatan produktifitas
perbankan syariah dalam menjaga stabilitas perekonomian nasional. Secara
praktis penelitian ini dapat menjadi landasan yang dapat diterapkan secara
universal dalam mencapai kemaslahatan bagi seluruh umat. Masih banyak hal
yang perlu ditambahkan dalam penelitian ini, terutama penambahan kelengkapan
data bulanan setiap variabel, baik variabel yang internal maupun ekternal dan
penggunaan alat bantu software yang lebih memadai.

Untuk agenda penelitian mendatang dapat dikembangkan penelitian
dengan periode penelitian yang lebih panjang, variabel yang lebih banyak, baik
terkait faktor internal maupun external yang mempengaruhi permasalahan credit
crunch perbankan syariah di Indonesia yang belum dijelaskan pada penelitian ini,
dengan mengunakan metode lain baik secara kuantitatif maupun kualitatif,
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termasuk menggunakan metode ANP, AHP dan TSR. Dengan demikian mampu
memberikan gambaran kondisi credit crunch perbankan syariah di Indonesia
secara lebih lengkap.
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